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Abstract

Career planning is one aspect of career development tasks that must be accomplished by
teenagers. The real reality of learners in the development of the teenager has not been able
to plan a career and have problems related to career and job.The purpose of research is to
describe the problems faced by the students in career planning and the implications for
career guidance services. This research is quantitative descriptive format, with a population
of 254 students, as well as samples of the 152 students. Data were collected through
questionnaires. The results show most learners have problems in career planning.
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Abstrak

Perencanaan karir merupakan salah satu aspek dari tugas perkembangan Karir yang harus
dicapai oleh remaja. Realitas dilapangan peserta didik pada masa perkembangan remaja
belum mampu merencanakan karir dan memiliki masalah terkait dengan karir dan pekerjaan.
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi
peserta didik dalam perencanaan karir dan implikasinya terhadap pelayanan bimbingan
karir. Penelitian ini merupakan penelitian kuntitatif dengan format deskriptif, dengan
populasi 254 peserta didik, serta sampel 152 peserta didik. Data penelitian dikumpulkan
melalui angket. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar peserta didik mengalami
permasalahan dalam perencanaan Karir.

Kata Kunci: Masalah, perencanaan karir

PENDAHULUAN Menurut Yusuf (2011:85)

Karir merupakan suatu hal yang
ditempuh seseorang selama ia menjalani
kehidupannya. Setiap individu yang akan
berkarir memerlukan persiapan untuk
merencanakan karir yang diinginkan.
Salah satunya peserta didik (remaja), yang
tengah berada pada masa akhir Karir
sekolah, sehingga perlu untuk

merencanakan karir dimasa mendatang.

perencanaan karir merupakan salah satu
aspek dari tugas perkembangan Kkarir
seorang remaja. Sejalan dengan pendapat
Yusuf, menurut Super (dalam Sukardi,
1994: 47) remaja dengan usia 14-18
tahun, berada pada tahapan kristalisasi
untuk tugas-tugas perkembangan
vokasional (karir). Tahapan Kkristalisasi

adalah suatu periode proses kognitif,
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merumuskan suatu tujuan Kkarir yang
bersifat umum melalui sumber kesadaran,
kemungkinan, minat, nilai-nilai, dan
perencanaan untuk memilih pekerjaan
yang disukai.

Kemudian menurut Sukardi dan
(1993:21)

perencanaan karir merupakan serangkaian

Sumiati memaparkan,
proses panjang yang dilalui oleh individu
untuk persiapan yang bukan hanya untuk
satu keputusan melainkan untuk berpuluh-
puluh keputusan, dengan artian bahwa
perencanaan karir memerlukan persiapan
yang matang sebab akan mempengaruhi
banyak keputusan dalam kehidupan
individu. Selanjutnya menurut Sukardi
(1993:26) di dalam
perencanaan karir terdapat tiga aspek yang

dan  Sumiati

perlu dilakukan oleh individu yaitu
penilaian diri, menelaah dan eksplorasi
jabatan dan menyusun jadwal kegiatan.
Berdasarkan hasil pengolahan AUM
umum terhadap 81 peserta didik kelas X
di SMA Negeri 1 Padang yang
diadministrasikan pada tanggal 20
Februari 2012, 71 orang peserta didik
mengalami permasalahan di bidang karir
dan pekerjaan (KDP), vyang bila
dipersentasekan diperoleh hasil 87,7%
peserta didik mengalami permasalahan di

bidang karir dan pekerjaan.

Kemudian dari wawancara yang
dilakukan terhadap 15 orang peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Padang pada
23  April 2012 diperoleh

keterangan beberapa peserta didik belum

tanggal

memahami dirinya sendiri atau menilai
diri sendiri, contohnya peserta didik tidak
mengetahui apa bakat yang dimilikinya,
apa minat yang disukainya, mata pelajaran
yang disukai dan prestasi akademik yang
dapat mendukung karir di masa depan,
bila dibiarkan maka hal ini akan menjadi
masalah yang menghalangi perencanaan
karir peserta didik. Hal ini tidak sesuali
dengan pendapat Sukardi dan Sumiati
(1993:27)

merupakan

dimana, “penilaian  diri

fondasi  bagi  seluruh
perencanaan  Kkarir, individu  harus
mengetahui apa yang diinginkan, minat-
minat, karakteristik kemampuan dan
kepribadiannya sendiri”.

Kemudian masalah selanjutnya yang
banyak dialami oleh peserta didik
berdasarkan pengadministrasian AUM
umum adalah pada bidang waktu
senggang (WSG) yakni 74% dari 81
peserta didik, diartikan bahwa peserta
didik belum mampu menyusun jadwal
kegiatan sehari-hari dan mengakibatkan
peserta  didik  bermasalah  dalam
penggunaan waktu senggang. Permasalah

pengaturan  waktu ini  juga akan
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berdampak kepada perencanaan Kkarir
peserta didik seperti pendapat Sukardi dan
Sumiati  (1993:29), “persiapan untuk
membuat keputusan dalam perencanaan
karir dimulai dari menyusun daftar
kegiatan untuk diri sendiri”.

Masalah yang terjadi pada peserta
didik kelas X di SMA Negeri 1 Padang
dalam perencanaan Kkarirnya adalah
kesenjangan dimana seharusnya peserta
didik telah mampu merencanakan karirnya
namun pada kenyataannya peserta didik
masih  belum dapat merencanakan
karirnya. Oleh sebab itu, diharapkan
masalah-masalah yang dialami peserta
didik dalam perencanaan Kkarir dapat
segera dientaskan, di sinilah tugas guru
BK untuk dapat memberikan pelayanan
bimbingan karir, agar peserta didik tidak
bingung dalam merencanakan Kkarir
mereka.

Kegiatan guru BK atau konselor
sekolah untuk membantu peserta didik
dalam mengentaskan permasalahan yang
salah satunya dalam bidang Karir,
didukung oleh legalitas yang salah
satunya tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 27 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Konselor yaitu pada bagian
kompetensi profesional, yang salah satu

kompetensi  intinya adalah  meng-

implementasikan program bimbingan dan

konseling yang komprehensif terdapat

empat kompetensi yang diharapkan yaitu

sebagai berikut.

1. Melaksanakan program bimbingan dan
konseling

2. Melaksanakan pendekatan kolaboratif
dalam pelayanan bimbingan dan
konseling

3. Memfasilitasi perkembangan
akademik, karier, personal, dan sosial
konseli

4. Mengelola sarana dan biaya program
bimbingan dan konseling.

Kemudian menurut Fatimah
(2006:184) “hal yang dapat dilakukan
guru BK di sekolah adalah memberikan
masalah  dan

Cara-cara mengatasi

hambatan dalam  perencanaan  dan
pemilihan  karir  sehubungan dengan
kemungkinan keterbatasan lingkungan
dan keadaan diri”.

Berdasarkan wawancara dengan 10
orang peserta didik kelas X pada tanggal
26 Februari 2013 diketahui kurangnya
informasi dari guru BK kepada peserta
didik mengenai hasil tes 1Q, tes minat dan
tes bakat pesreta  didik, yang
menyebabkan peserta didik tidak mampu
menilai dan memahami kemampuan diri
sendiri. Kemudian dari wawancara dengan

3 orang guru BK di SMA Negeri 1 Padang
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tanggal 26 Februari 2013, diketahui
pelayanan bimbingan karir di SMA
Negeri 1 Padang belum optimal, karena
guru BK tidak menjelaskan informasi
jabatan atau pekerjaan yang dapat
dijadikan karir oleh peserta didik secara
mendalam, sebab hanya diberikan satu
kali layanan informasi mengenai Karir
pada peserta didik kelas X dalam satu
tahun ajaran, sehingga dapat berakibat
peserta didik tidak mengetahui jabatan
atau bidang Kkarir yang dapat ditekuninya
nanti.

Berdasarkan latar belakang di atas
melakukan

peneliti  tertarik  untuk

penelitian  untuk  mengungkap  apa
permasalahan-permasalahan yang
dihadapi peserta didik dalam perencanaan
karir dan

implikasinya  terhadap

pelayanan bimbingan Karir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitaif ~dengan format deskriptif.
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Padang dengan
jumlah  populasi 254 peserta didik,
kemudian besar sampel penelitian adalah
152 peserta didik, pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik pengambilan
sampel proportional random sampling,
kemudian untuk penentuan responden

penelitian dengan teknik simple random

sampling. Instrumen yang digunakan
untuk  mengumpulkan  data  dalam
penelitian ini adalah angket dengan
menggunakan skala likert. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan
teknik persentase.

HASIL PENELITIAN

Berikut ini akan dipaparkan data
rangkuman mengenai hasil penelitian
tentang masalah-masalah yang dihadapi
peserta didik dalam perencanaan Karir.

Tabel 1.Rekapitulasi Hasil Penelitian
Mengenai Permasalahan yang
Dihadapi Peserta Didik dalam
Perencanaan Karir (n = 152)

Rekapitulasi Hasil Penelitian (%)

No Sub  Selalu Sering Kadang- Jarang Tidak
variabel Kadang Pernah

1 Penilaian 35 12,8 32,1 347 16,9
diri

2 Menelaah 2,19 6,62 21,3 31,3 38,6
dan
eksplorasi
jabatan

3 Menyusun 3,6 10,1 28,9 352 222
jadwal
kegiatan

Rata-Rata 31 9,7 27 34 26

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat
bahwa rata-rata 26% tidak pernah
mengalami masalah dalam perencanaan
karir dan diartikan 74% peserta didik
pernah (selalu, sering, kadang-kadang, dan
jarang) mengalami  masalah  dalam
perencanaan karir. Sehingga berdasarkan
hasil rekapitulasi penelitian didapatkan
keterangan bahwa ada peserta didik yang

tidak pernah mengalami masalah dalam

137



perencanaan karir dan juga ada peserta
didik yang mengalami masalah dalam
perencanaan karir, serta memerlukan
bantuan pengentasan masalah yang salah
satunya dapat dilakukan oleh guru BK
melalui pelayanan bimbingan karir. Lebih
jelasnya berikut akan dipaparkan mengenai
masalah-masalah yang dihadapi peserta
didik dalam perencanaan karir, yang dapat
menjadi fokus guru BK dalam pengen-
tasannya karena lebih dari 50% peserta
didik yang pernah (selalu, sering, kadang-
kadang, dan jarang) mengalaminya pada
tabel 2.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dideskripsikan  pada  bagian
sebelumnya, peneliti akan membahas lebih
lanjut  mengenai  keterkaitan  hasil
penelitian dengan teori yang telah
dikemukakan mengenai masalah-masalah
yang dihadapi peserta didik dalam
perencanaan karir pada kajian teori. Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
hanya 26% peserta didik kelas X di SMA
Negeri 1 Padang tidak mengalami masalah
dalam perencanaan Karirnya, sehingga
dapat diartikan 74% peserta didik atau
sebagian besar peserta didik memerlukan
bantuan/ bimbingan dari guru BK melalui

pelayanan bimbingan Kkarir.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
hal tersebut tidaklah sesuai dengan
keadaan seharusnya sebagaimana yang
dijelaskan oleh Yusuf (2011:85), di mana
seorang peserta didik yang berada pada
tahap perkembangan remaja, semestinya
sudah mampu merencanakan Karir sebagai
wujud tercapainya tugas perkembangan
karir, karena perencanaan karir merupakan
salah satu aspek tercapainya tugas
perkembangan remaja. Berikut akan
dijelaskan lebih lanjut mengenai hasil

penelitian berdasarkan tujuan penelitian.

1. Masalah-masalah yang Dihadapi
Peserta Didik dalam Penilaian Diri
untuk Perencanaan Karir

Perencanaan Kkarir yang baik di
masa depan memerlukan penilaian yang
baik terhadap diri sendiri yang nantinya
dapat dijadikan acuan/ landasan dalam
membuat keputusan pilihan Kkarir, dari
penelitian ini terungkap bahwa hanya
16,9% peserta didik kelas X di SMA
Negeri 1 Padang yang tidak pernah
merasakan atau mengalami masalah
dalam penilaian diri untuk perencanaan
karir yang terungkap pada instrumen
penelitian. Jika dilihat dari indikator
dan item pernyataan pada instrumen
penelitian untuk penilaian diri maka
yang paling sering peserta didik alami
adalah pada indikator kemampuan diri
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dengan item kurang yakin dengan
kemampuan sendiri, tidak memiliki
pengetahuan Kkarir yang luas, sulit
mengeluarkan ide/ gagasan untuk
menyelesaikan suatu masalah yang
berhubungan dengan  karir, tidak
mengetahui apa yang harus dilakukan
untuk memilih karir, dan tidak mampu
mengerjakan setiap tugas dengan baik
dan tepat waktu. Kemudian juga pada
indikator kepribadian, item yang sering
dialami peserta didik adalah kurang
percaya diri untuk berhasil dimasa
depan dalam Karir, sulit untuk bersikap
disiplin, dan sulit untuk berinisiatif.

Permasalahan  yang  dihadapi
peserta didik dalam penilaian diri ini
sesuai dengan pendapat Roos (dalam
Syahril dan Ahmad, 1987:31) bahwa
pada peserta didik atau individu
masalah yang akan timbul dalam karir
dan jabatan adalah merasa cemas
setelah keluar sekolah dan tidak tahu
pekerjaan apa yang harus dikerjakan
atau tidak tahu apa yang harus
dilakukan dimasa mendatang, kemudian
adanya rasa cemas apakah mendapat
pekerjaan setelah lulus atau tidak,
cemas akan berhasil sehingga tidak
percaya diri.

Permasalahan ~ yang  dihadapi

peserta didik dalam menilai diri untuk

merencanakan Kkarir ini tidak dapat
memenuhi hal-hal yang diperlukan
dalam perencanaan Kkarir seperti yang
dijelaskan oleh Sukardi dan Sumiati
(1993: 20) yaitu “perencanaan karir di
masa depan memerlukan pemahaman
terhadap diri sendiri. Pemahaman
terhadapa bakat-bakat, minat-minat,
sifat-sifat, pengalaman-pengalaman,
nilai-nilai, dan cita-cita. Pemahaman
yang baik dapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam membuat
perencanaan Kkarir dan pengambilan
keputusan”.

Hal senada juga diungkapkan oleh
Yusuf (2002:44) bahwa faktor yang
mempengaruhi perencanaan karir salah
satunya adalah faktor pemahaman diri
pribadi yang mencakup pemahaman
terhadap kecerdasan, pengetahuan, dan
wawasan, minat, sikap, nilai-nilai yang
dianut dan sifat-sifat pribadi. Kemudian
Winkel dan Hastuti (2007:685) juga
menyatakan hal yang sama bahwa
“perencanaan karir yang matang dan
keputusan yang bijaksana terletak
dalam pengolahan informasi tentang
diri sendiri dan lingkungan hidup
siswa.” Dari pendapat yang telah
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa

penilaian diri merupakan hal yang
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utama dan mendasar dalam perencanaan

karir seorang individu.

. Masalah-masalah yang Dihadapi
Peserta Didik dalam Menelaah dan
Eksplorasi Jabatan untuk
Perencanaan Karir

Gambaran hasil sub variabel dalam
menelaah dan mengeksplorasi jabatan
oleh peserta didik dari penelitian ini,
terungkap bahwa hanya 38,6% peserta
didik yang tidak pernah mengalami atau
merasakan permasalahan di dalam
instrumen penelitian pada indikator
menelaah dan mengeksplorasi jabatan
untuk perencanaan Karir.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat dipahami bahwa sebagian
peserta  didik pernah  mengalami
permasalahan dalam menelaah dan
mengeksplorasi jabatan untuk
merencanakan karirnya dan juga
sebagian kecil peserta didik tidak
pernah mengalami atau merasakan
permasalahan dalam menelaah dan
mengeksplorasi jabatan untuk
perencanaan Kkarir, jika dilihat dari
indikator dan item pernyataan pada
instrumen penelitian untuk menelaah
dan eksplorasi jabatan maka yang
paling sering peserta didik alami adalah
pada item peserta didik kurang

memiliki  pengethauan yang luas

mengenai lapangan pekerjaan dan jenis-
jenis pekerjaan, peserta didik tidak
mengetahui  pekerjaan yang dapat
dikerjakan setamat sekolah untuk
dijadikan karir, peserta didik kesulitan
menentukan pilihan jurusan di kelas XI,
peserta  didik  kesulitan untuk
berkonsultasi  dengan guru BK
mengenai jenis-jenis pekerjaan yang
dapat dipilih, peserta didik kesulitan
mencari informasi mengenai karir, dan
peserta didik kurang pengalaman dalam
suatu percakapan sehingga dirasa akan
sulit untuk wawancara pekerjaan.
Menurut  Batubara  (2012:95)
semestinya dalam menelaah  dan
mengeksplorasi jabatan pada masa
perkembangan usia remaja seharusnya
individu yang tengah berada dalam
tahap transisi sudah mampu mengenal
pekerjaan-pekerjaan atau karir yang
sesuai dengan dirinya. Selanjutnya
menurut Sukardi dan Sumiati (1993:27)
bahwa pengidentifikasian jabatan atau
karir penting bagi peserta didik yang
berada pada masa perkembangan
remaja, hal ini disebabkan karena a)
untuk melihat jabatan yang telah ada
baik atau belum, Db) untuk melihat
pekerjaan yang akan dipilih dapat
dinikmati atau tidak, serta c) untuk

melihat apakah pekerjaan yang akan
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dipilih akan berhasil atau tidak. Karena
itulah untuk mengidentifikasi pilihan
karir peserta didik memerlukan bantuan
dari guru BK agar peserta didik mampu
mengidentifikasi pilihan karir yang

sesuai dengan dirinya.

. Masalah-masalah yang Dihadapi
Peserta Didik dalam Menyusun
Jadwal Kegiatan untuk Perencanaan
Karir

Gambaran hasil sub variabel dalam
menyusun  jadwal kegiatan  untuk
perencanaan karir oleh peserta didik
dari penelitian ini, terungkap bahwa
hanya 22,2% peserta didik yang tidak
pernah  mengalami masalah dalam
menyusun  jadwal kegiatan untuk
perencanaan Kkarir.

Permasalahan yang dialami peserta
didik kelas X di SMA Negeri 1 Padang
ini dari hasil analisi statistik didapatkan
hasil bahwa sebagian besar peserta
didik sering mengalami masalah pada
item instrumen penelitian sebagai
berikut: peserta didik merasa bahwa
kegiatan sangat padat sehingga sulit
untuk merencanakan karir, peserta didik
merasa bosan dengan rutinitas sekolah
saat ini sehingga peserta didik khawatir
akan bosan dengan kegiatan pekerjaan
nantinya, peserta didik merasa bila ia

bekerja nanti ia tidak memiliki cukup

waktu lagi untuk hobi, peserta didik
merasa tidak cukup waktu untuk
mengurus kepentingan sendiri, peserta
didik kesulitan membuat daftar kegiatan
yang dapat membantu perencanaan
karir, peserta didik kesulitan melakukan
sesuatu dengan tepat waktu, peserta
didik merasa yang dilakukan sehari-hari
tidak berhubungan dengan perencanaan
karir, serta peserta didik merasa
kegiatan sehari-hari yang dilakukan
terlalu padat.
Berdasarkan  hasil penelitian
tersebut diartikan bahwa peserta didik
belum siap untuk merencanakan Karir,
karena menurut Sukardi dan Suamiati
(1993:29) sasaran dari perencanaan
karir adalah untuk membuat suatu
keputusan yang bijaksana, yang dimulai
dari tidak menunda-nunda persiapan
untuk karir dan menyusun jadwal
kegiatan serta melaksanakan jadwal
yang telah dibuat tersebut, dengan
demikian seorang individu akan siap

untuk merencanakan karirnya.

. Implikasi ~ Pelayanan  Bimbingan

Karir terhadap Masalah-masalah
yang Dihadapi Peserta Didik dalam
Perencanaan Karir

Hasil penelitian seperti yang telah
dibahas sebelumnya dapat dijadikan

oleh guru bimbingan dan konseling
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(BK) sebagai bahan masukan untuk
pelayanan bimbingan karir di SMA
Negeri 1 Padang, dan yang paling
utama adalah sebagai bahan masukan
oleh guru BK dalam membantu peserta
didik mengentaskan masalah yang
dihadapi dalam perencanaan Karirnya.
Untuk acuan guru BK dalam membantu
peserta didik dan dalam membuat
rencana pelayanan bimbingan Karir,
dapat terfokus pada indikator instrumen
penelitain, sebab sebagian besar siswa
kelas X SMA Negeri 1 Padang berada
pada tingkat Kklasifikasi bermasalah
dalam perencanaan Karir.

Berikut penjabaran dari indikator
penelitian dan layanan yang
memungkinkan untuk diberikan pada
peserta didik, pada penilaian diri peserta
didik untuk perencanaan karir meliputi
indikator menilai minat, kemampuan
diri, dan kepribadian peserta didik
untuk merencanakan Kkarir yang sesuali,
untuk penilaian diri ini dapat diberikan
pelayanan bimbingan Kkarir meliputi
layanan; a) informasi, seperti layanan
informasi mengenai bakat/ kemampuan,
b) konseling perorangan  untuk
mengentaskan permasalahan
perencanaan Karir peserta didik secara
perorangan, dan c) konseling kelompok

untuk  mengentaskan  permasalahan

perencanaan karir peserta didik secara
kelompok. Kemudian juga dapat
diupayakan pemberian kegiatan
pendukung BK  seperti, aplikasi
instrumen dengan mengadakan tes
bakat dan minat karir peserta didik.
Kemudian untuk menelaah dan
mengeksplorasi jabatan untuk
perencanaan karir meliputi menelaah
pilihan jabatan untuk karir, menelaah
persyaratan dari suatu jabatan, dan
mengeksplorasi  keterampilan khusus
yang dibutuhkan dalam sebuah jabatan
untuk berkarir, untuk menelaah dan
mengeksplorasi  jabatan ini  dapat
diberikan pelayanan bimbingan Karir
yang meliputi layanan; a) penguasaan
konten, seperti penguasaan konten
mengenai cara berpendapat dan cara
membuat surat lamaran, b) konseling
perorangan untuk mengentaskan
permasalahan perencanaan karir peserta
didik secara perorangan, c) bimbingan
kelompok dengan membahas pekerjaan
atau pendidikan lanjutan yang dapat
dimasuki setamat SMA dan d)
konseling kelompok untuk
mengentaskan permasalahan
perencanaan Karir peserta didik secara
kelompok. Kemudian untuk kegiatan
pendukung BK yang dapat diberikan

adalah tampilan kepustakaan seperti
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bahan bacaan yang berisikan jenis-jenis
pekerjaan yang dapat dimasuki peserta
didik dan juga seperti daftar perguruan
tinggi yang memungkinkan bagi peserta
didik.

Selanjutnya  dalam  menyusun
jadwal kegiatan untuk perencanaan karir
meliputi menyusun jadwal kegiatan umum
yang dilakukan, menilai minat dalam
setiap kegiatan yang telah disusun, menilai
prestasi yang dicapai dalam setiap
kegiatan, serta mengidentifikasi sifat
karakter pribadi yang tampak pada setiap
kegiatan, dapat diberikan pelayanan
bimbingan karir yang meliputi layanan a)
penguasaan  konten  dengan  materi
pembuatan jadwal kegiatan sehari-hari, b)
konseling perorangan untuk mengentaskan
permasalahan perencanaan Kkarir peserta
didik secara perorangan, dan c) konseling
kelompok untuk mengentaskan permasala-
han perencanaan Kkarir peserta didik secara

kelompok.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dibahas tentang masalah-masalah
yang dihadapi peserta didik dalam
perencanaan karir, dapat disimpulkan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi
peserta didik dalam perencanaan Karir

adalah sebagai berikut: dalam, 1) penilaian

diri; pada indikator, a) kemampuan diri,
dengan masalah kurang yakin dengan
kemampuan sendiri dan sulit
mengeluarkan  ide/  gagasan  untuk
menyelesaikan ~ suatu  masalah, D)
kepribadian, dengan masalah kurang
percaya diri, sulit untuk bersikap disiplin,
dan sulit untuk berinisiatif. 2) Menelaah
dan eksplorasi jabatan; pada indikator a)
pilihan jabatan dengan masalah kurang
memiliki pengetahuan yang luas mengenai
lapangan pekerjaan, dan kesulitan mencari
informasi mengenai Kkarir untuk bekerja
setamat sekolah, b) keterampilan khusus,
dengan masalah kurangnya pengalaman
dalam suatu percakapan sehingga dirasa
akan sulit untuk wawancara pekerjaan dan
kurangnya pembendaharaan kata (bahasa
inggris/ asing). 3) Menyusun jadwal
kegiatan; pada indikator a) kegiatan umum
yang dilakukan, dengan masalah sulit
membuat daftar kegiatan yang dapat
membantu perencanaan karir, b) menilai
prestasi dalam setiap kegiatan, dengan
masalah sulit untuk mengerjakan tugas
dengan tepat waktu, dan peserta didik sulit
mengerjakan tugas yang menuntut hasil
yang baik. Sehingga untuk perencanaan
karir, pada umumnya peserta didik kelas X
di SMA Negeri 1 Padang mengalami
masalah dalam merencanakan karirnya dan

memerlukan bantuan guru BK untuk
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mengatasi masalahnya, salah satunya dapat
disalurkan ke dalam pelayanan bimbingan
karir.
Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam
penelitian, maka dengan ini penulis
mengemukakan beberapa saran, yaitu
sebagai berikut: diharapkan kepada Guru
BK di SMA Negeri 1 Padang memberikan
layanan informasi mengenai dunia Kkarir,
seperti informasi mengenai penilaian diri/
pemahaman diri peserta didik, kemudian
informasi tentang karir, menelaah dan
mengeksplorasi jabatan untuk Karir, serta
menyusun jadwal kegiatan, kemudian juga
membantu mengentaskan masalah yang
dihadapi

merencanakan  karir

peserta didik dalam
melalui  layanan
konseling perorangan agar peserta didik
dapat merencanakan karir guna memenuhi
tugas perkembangan karirnya.

Diharapkan kepada Guru Mata
Pelajaran agar dapat membantu peserta
didk untuk merencanakan Kkarir dengan
cara melatih kepercayaan diri peserta didik
untuk mampu berbicara di depan forum di
dalam kelas saat proses pembelajaran
berlangsung, kemudian juga membantu
peserta didik memperkaya
pembendaharaan bahasa asing dengan
memakai bahasa asing dalam proses

pembelajaran dan membantu peserta didik

agar dapat berkomunikasi secara efektif
dalam Dberbicara agar terlatih untuk
berdialog saat wawancara kerja.
Selanjutnya, diharapkan kepada
pihak sekolah untuk dapat merealisasikan
pemakaian bahasa asing dalam proses
pembelajaran untuk semua kelas, agar
peserta didik memiliki keterampilan
berbahasa asing untuk merencanakan
karirnya.
Kemudian  diharapkan
peserta didik di SMA Negeri 1 Padang

dapat mencari dan menambah informasi

kepada

mengenai  jenis-jenis  pekerjaan  serta

persyaratan yang dibutuhkan untuk
pekerjaan tersebut, kemudian diharapkan
juga peserta didik mengatur jadwal
kegiatan sehari-hari agar dapat
merencanakan karir dengan baik.
Selanjutnya

diharapkan  kepada

peneliti selanjutnya agar dapat
mengungkap dan meneliti variabel lain
yang berkontribusi terhadap perencanaan
karir peserta didik, seperti perolehan

informasi karir, manajemen waktu, dll.
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